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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam membangun lingkungan madrasah yang 
humanis di MTs Al-Ishlahiyah Binjai. Pendekatan penelitian 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam 
seperti kasih sayang, kejujuran, dan keadilan menjadi fondasi utama 
dalam menciptakan budaya madrasah yang ramah, toleran, dan 
inklusif. Guru PAI berperan sentral sebagai pendidik sekaligus 
teladan moral yang menumbuhkan empati serta sikap saling 
menghormati antar siswa. Dukungan kepala madrasah, partisipasi 
orang tua, dan kegiatan religius yang terintegrasi menjadi faktor 
pendukung keberhasilan implementasi nilai-nilai humanis di sekolah. 
Hambatan yang muncul antara lain pengaruh media sosial dan 
keterbatasan waktu pembelajaran, namun dapat diatasi melalui 
pendekatan kontekstual dan kegiatan berbasis nilai Islam. Secara 
keseluruhan, implementasi PAI di MTs Al-Ishlahiyah Binjai terbukti 
efektif dalam menciptakan lingkungan madrasah yang berkarakter 
religius, humanis, dan berkeadaban. 
Kata Kunci: pendidikan agama Islam, humanisme, karakter siswa, 
budaya madrasah, nilai Islam 

 
Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Islamic Religious 
Education (PAI) in building a humanistic school environment at MTs Al-
Ishlahiyah Binjai. A descriptive qualitative method was employed, with 
data collected through observation, interviews, and documentation. The 
findings reveal that Islamic values such as compassion, honesty, and 
justice serve as the main foundation for creating a friendly, tolerant, and 
inclusive madrasah culture. PAI teachers play a central role as educators 
and moral models who foster empathy and mutual respect among 
students. The leadership of the headmaster, parental involvement, and 
integrated religious activities support the success of this humanistic 
approach. Challenges such as social media influence and limited 
instructional time were addressed through contextual learning and Islamic 
value-based activities. Overall, the implementation of PAI at MTs Al-
Ishlahiyah Binjai effectively fosters a religious, humanistic, and civilized 
school environment. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk 
pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan berjiwa sosial tinggi. Di era modern 
yang penuh dengan tantangan moral dan sosial, madrasah diharapkan tidak hanya 
menjadi tempat transfer ilmu agama, tetapi juga ruang pembentukan nilai-nilai 
kemanusiaan yang universal. Pendidikan yang humanis memandang peserta didik 
sebagai manusia utuh, yang memiliki potensi spiritual, intelektual, dan sosial yang 
perlu dikembangkan secara seimbang (Nugraha, 2020). 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki posisi strategis 
dalam membangun budaya humanis yang berpijak pada nilai-nilai ajaran Islam. 
Konsep rahmatan lil ‘alamin yang menjadi dasar ajaran Islam mengandung pesan 
bahwa pendidikan harus menumbuhkan kasih sayang, penghormatan terhadap 
perbedaan, dan kepedulian sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian Fadilah (2021) 
yang menegaskan bahwa PAI harus diarahkan untuk menumbuhkan empati dan 
toleransi sosial di kalangan peserta didik. 

Di MTs Al-Ishlahiyah Binjai, implementasi PAI diarahkan untuk 
menciptakan suasana belajar yang penuh kasih, saling menghargai, dan bebas 
dari kekerasan verbal maupun diskriminasi. Guru berperan sebagai teladan yang 
menampilkan perilaku santun, empatik, dan terbuka terhadap perbedaan. Menurut 
Lestari (2022), hubungan guru-siswa yang didasari nilai humanis dapat 
meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat ikatan emosional di 
lingkungan sekolah. 

Lingkungan madrasah yang humanis bukan sekadar hasil dari kebijakan, 
tetapi juga hasil dari pembiasaan dan budaya sekolah yang menanamkan nilai-
nilai kemanusiaan. Melalui kegiatan seperti gotong royong, doa bersama, dan 
program sosial, siswa belajar menghargai sesama dan memahami pentingnya 
kerja sama. Penelitian oleh Zain (2021) menegaskan bahwa kegiatan kolaboratif 
berbasis nilai Islam memperkuat interaksi sosial yang harmonis di madrasah. 

Selain dalam konteks kegiatan, pembelajaran PAI menjadi sarana utama 
untuk menginternalisasikan nilai-nilai humanistik Islam. Guru perlu 
menghubungkan ajaran Al-Qur’an dan hadis dengan realitas sosial kontemporer 
agar siswa memahami bahwa Islam adalah agama yang menjunjung tinggi 
kemanusiaan. Sebagaimana dijelaskan oleh Suryana (2020), pendekatan 
kontekstual dalam PAI menjadikan ajaran agama lebih relevan dengan kehidupan 
nyata siswa. 

Namun, tantangan dalam mewujudkan lingkungan madrasah yang 
humanis masih cukup besar. Pengaruh media sosial, budaya kompetitif, dan 
perilaku intoleransi yang muncul di masyarakat dapat memengaruhi cara pandang 
siswa terhadap sesama. Oleh karena itu, madrasah perlu memperkuat literasi 
moral berbasis nilai-nilai Islam (Hidayat, 2023). 

Upaya menciptakan lingkungan humanis di madrasah juga harus didukung 
oleh seluruh warga sekolah, mulai dari kepala madrasah hingga tenaga pendidik 
lainnya. Kepemimpinan kepala madrasah yang berorientasi pada pembinaan nilai 
dan keteladanan sangat menentukan keberhasilan pendidikan yang berkarakter 
humanis (Rahmah, 2021). 
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Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami 
bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam dapat membentuk lingkungan 
madrasah yang humanis di MTs Al-Ishlahiyah Binjai, faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilannya, serta dampak yang dihasilkan bagi pembentukan 
karakter siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan tiga fokus 
masalah penelitian: bagaimana bentuk implementasi PAI dalam menciptakan 
lingkungan humanis, faktor pendukung dan penghambatnya, serta dampaknya 
terhadap karakter siswa di madrasah. 
  
B. KAJIAN TEORI 
Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pembelajaran yang 
bertujuan membentuk manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. PAI tidak 
hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembinaan afektif dan 
psikomotorik yang selaras dengan nilai-nilai Islam (Suhendar, 2020). Dengan 
demikian, PAI menjadi sarana pembentukan manusia yang tidak hanya 
memahami agama secara konseptual, tetapi juga mengamalkannya dalam 
kehidupan sosial. 

Peran utama PAI adalah mengintegrasikan nilai-nilai moral Islam ke dalam 
semua aspek pendidikan. Guru PAI bertanggung jawab menanamkan nilai 
kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang, dan keadilan dalam proses 
pembelajaran (Fitriani, 2021). Pembelajaran berbasis nilai ini diyakini dapat 
memperkuat hubungan antarsesama dan membangun karakter sosial siswa. 

Selain itu, PAI juga berfungsi sebagai pembimbing moral yang melatih 
peserta didik untuk menghadapi kehidupan dengan etika Islam. Menurut Rahim 
(2022), PAI yang diterapkan secara kontekstual dapat menjadikan siswa lebih 
terbuka, toleran, dan berempati terhadap perbedaan sosial. 

Pendekatan pendidikan Islam yang humanistik menempatkan siswa 
sebagai subjek pembelajaran yang aktif. Mereka diajak berdialog, berpikir kritis, 
dan berpartisipasi dalam kegiatan yang menumbuhkan nilai kemanusiaan. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Hasan (2023) bahwa pendidikan Islam 
modern harus membentuk manusia yang cerdas spiritual, emosional, dan sosial. 

Secara keseluruhan, PAI menjadi landasan utama dalam membangun 
lingkungan pendidikan yang berkarakter humanis karena nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya merupakan refleksi langsung dari ajaran Islam yang 
menjunjung tinggi keadilan, kasih sayang, dan kemanusiaan. 

 
Lingkungan Madrasah yang Humanis 

Lingkungan madrasah yang humanis adalah kondisi pendidikan yang 
menghargai potensi, hak, dan perbedaan setiap individu. Menurut Sari (2020), 
lingkungan humanis menciptakan suasana yang aman, inklusif, dan penuh 
penghormatan antarwarga sekolah. Prinsip utamanya adalah menjadikan setiap 
individu merasa diterima dan bernilai. 

Budaya madrasah yang humanis ditandai oleh adanya komunikasi terbuka 
antara guru dan siswa, penghargaan terhadap keberagaman, serta penegakan 
nilai-nilai keadilan dan empati (Nafisah, 2021). Lingkungan ini memungkinkan 
siswa tumbuh secara seimbang antara spiritualitas dan kemanusiaan. 

Implementasi nilai humanis di madrasah dapat diwujudkan melalui 
pembiasaan seperti kerja sama, saling menolong, dan keterlibatan aktif dalam 
kegiatan sosial. Penelitian oleh Karim (2022) menunjukkan bahwa kegiatan sosial 
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berbasis nilai keislaman berperan besar dalam menumbuhkan empati dan 
solidaritas di kalangan siswa. 

Kepemimpinan madrasah juga berpengaruh terhadap terbentuknya 
lingkungan humanis. Kepala madrasah yang demokratis dan berorientasi nilai 
akan mendorong seluruh warga sekolah menampilkan perilaku yang 
mencerminkan kasih sayang dan tanggung jawab (Latifah, 2023). 

Dengan demikian, lingkungan madrasah yang humanis merupakan hasil 
dari sinergi antara pendidikan nilai, budaya sekolah, dan kepemimpinan yang 
berorientasi pada pembinaan karakter Islami. 
 
C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena 
bertujuan memahami secara mendalam bagaimana implementasi Pendidikan 
Agama Islam berkontribusi dalam membangun lingkungan madrasah yang 
humanis di MTs Al-Ishlahiyah Binjai. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan 
fenomena sosial secara kontekstual, dengan memusatkan perhatian pada makna, 
nilai, dan interaksi yang terjadi antara warga sekolah. Subjek penelitian meliputi 
kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa, yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh informan yang paling 
relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Penelitian dilakukan di 
lingkungan MTs Al-Ishlahiyah Binjai karena sekolah ini dikenal aktif dalam 
menanamkan nilai-nilai Islam dan pembinaan karakter siswa. Proses penelitian 
berlangsung selama tiga bulan, mencakup observasi terhadap kegiatan 
pembelajaran, interaksi sosial, dan kegiatan religius di sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara 
langsung praktik penerapan nilai-nilai humanis di madrasah, wawancara 
dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman guru serta siswa, 
sementara dokumentasi digunakan untuk menelusuri arsip kegiatan keagamaan 
dan kebijakan madrasah. Data dianalisis menggunakan model Miles & Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et 
al., 2020). Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber 
dan metode, dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumen 
agar diperoleh data yang kredibel (Moleong, 2021). Hasil penelitian kemudian 
diinterpretasikan secara deskriptif dengan mengaitkan temuan empiris di 
lapangan dengan teori-teori tentang pendidikan Islam dan humanisme modern. 
Dengan demikian, metode ini memberikan gambaran komprehensif mengenai 
peran PAI dalam membentuk lingkungan madrasah yang humanis secara nyata 
dan kontekstual. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Lingkungan 
Madrasah yang Humanis 

Implementasi Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Ishlahiyah Binjai berjalan 
melalui berbagai strategi pembelajaran yang menekankan nilai-nilai kemanusiaan. 
Guru PAI tidak hanya mengajarkan teori keagamaan, tetapi juga menanamkan 
nilai kasih sayang, kejujuran, dan saling menghargai melalui kegiatan refleksi dan 
diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di madrasah 
tersebut tidak bersifat dogmatis, melainkan dialogis dan kontekstual. Menurut 
Nuraini (2020), pembelajaran PAI yang humanistik menempatkan siswa sebagai 
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subjek yang aktif dan dihormati keberadaannya, sehingga mendorong terciptanya 
interaksi yang saling menghargai di lingkungan sekolah. 

Selain melalui pembelajaran, implementasi nilai-nilai Islam di madrasah 
juga diwujudkan dalam kegiatan pembiasaan sehari-hari seperti salam, senyum, 
sapa, doa bersama, dan kegiatan bakti sosial. Pembiasaan ini menjadi bagian 
integral dari budaya madrasah yang humanis. Penelitian oleh Irawan (2021) 
menunjukkan bahwa kebiasaan positif yang dikembangkan secara konsisten 
dapat menumbuhkan sikap empati, solidaritas, dan disiplin di kalangan siswa. 

Guru PAI di MTs Al-Ishlahiyah Binjai berperan sebagai model dan fasilitator 
nilai-nilai humanis. Dalam setiap kegiatan belajar, guru menampilkan sikap sabar, 
terbuka, dan menghargai perbedaan pendapat siswa. Pendekatan ini sejalan 
dengan pandangan Anshori (2021) yang menyatakan bahwa guru humanis bukan 
sekadar pengajar, tetapi pembimbing moral yang menuntun siswa untuk 
memahami makna kemanusiaan dalam ajaran Islam. 

Lingkungan madrasah juga diwarnai oleh kegiatan keagamaan yang 
memperkuat nilai-nilai sosial seperti kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab. 
Kegiatan seperti salat berjamaah, peringatan hari besar Islam, dan bakti sosial 
menjadi wadah aktualisasi nilai-nilai kemanusiaan. Menurut Pratiwi (2022), 
kegiatan keagamaan yang dilakukan bersama dapat memperkuat rasa 
persaudaraan dan solidaritas di kalangan peserta didik. 

Penerapan disiplin berbasis kasih sayang menjadi ciri khas madrasah yang 
humanis. Di MTs Al-Ishlahiyah Binjai, sanksi terhadap pelanggaran dilakukan 
dengan pendekatan edukatif, bukan hukuman fisik atau verbal. Hal ini sesuai 
dengan prinsip pendidikan Islam yang mengedepankan kasih sayang dan 
bimbingan moral. Menurut Rahayu (2023), pendekatan disiplin humanistik 
membantu siswa belajar bertanggung jawab tanpa merasa tertekan. 

Selain pembelajaran formal, guru juga menggunakan pendekatan personal 
dalam memahami kondisi psikologis siswa. Dialog pribadi antara guru dan siswa 
menjadi sarana untuk membangun kepercayaan dan empati. Model komunikasi 
seperti ini menumbuhkan rasa aman dan keterbukaan, yang merupakan fondasi 
lingkungan madrasah humanis (Fauzi, 2022). 

Madrasah juga menciptakan suasana ruang belajar yang ramah dan 
terbuka. Penataan ruang kelas yang komunikatif serta kegiatan belajar kolaboratif 
memperkuat interaksi sosial yang positif antar siswa. Penelitian oleh Zubaidah 
(2023) menegaskan bahwa ruang belajar yang ramah dapat meningkatkan 
motivasi siswa dan memperkuat nilai-nilai saling menghormati di sekolah. 

Dengan demikian, implementasi PAI di MTs Al-Ishlahiyah Binjai bukan 
sekadar kegiatan kurikuler, tetapi merupakan sistem pembinaan nilai yang 
menyeluruh. PAI menjadi penggerak utama terciptanya lingkungan madrasah 
yang humanis, melalui perpaduan antara pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan 
sosial, dan keteladanan guru. 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi PAI dalam Membangun 
Lingkungan Madrasah yang Humanis 

Faktor utama yang mendukung keberhasilan implementasi PAI di MTs Al-
Ishlahiyah Binjai adalah kepemimpinan kepala madrasah yang visioner dan 
religius. Kepala madrasah berperan aktif dalam membangun budaya sekolah 
yang berbasis nilai Islam, dengan memberikan teladan dalam perilaku dan 
kebijakan. Menurut Fitri (2021), kepemimpinan religius yang humanis mampu 
menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi pembinaan karakter. 
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Faktor pendukung lainnya adalah kompetensi guru PAI. Guru yang 
memiliki pemahaman luas tentang Islam dan pendekatan pedagogis yang empatik 
mampu menumbuhkan suasana pembelajaran yang hangat dan inklusif. Hal ini 
sesuai dengan penelitian oleh Harun (2022) yang menegaskan bahwa guru PAI 
berperan penting dalam menjembatani nilai-nilai keagamaan dengan kehidupan 
sosial siswa. 

Lingkungan sosial sekolah yang kondusif juga menjadi faktor penting. 
Hubungan harmonis antara guru, siswa, dan orang tua mendukung tumbuhnya 
budaya saling menghormati dan kerja sama. Dalam hal ini, dukungan dari komite 
madrasah turut memperkuat implementasi nilai-nilai Islam di sekolah (Munawar, 
2023). 

Selain faktor internal, dukungan masyarakat sekitar madrasah turut 
berpengaruh. Kegiatan sosial yang melibatkan warga sekitar, seperti santunan dan 
kerja bakti, memperkuat hubungan antara madrasah dan masyarakat. Menurut 
Yusuf (2021), kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dapat memperluas ruang 
pembelajaran nilai-nilai kemanusiaan bagi siswa. 

Namun demikian, terdapat beberapa hambatan dalam proses 
implementasi nilai-nilai humanis di madrasah. Salah satunya adalah pengaruh 
media sosial yang sering kali menampilkan konten yang bertentangan dengan 
nilai moral Islam. Siswa yang aktif di dunia digital kadang terpapar budaya intoleran 
atau hedonistik yang berpotensi melemahkan nilai empati (Ramadhan, 2022). 

Keterbatasan waktu pembelajaran PAI di sekolah juga menjadi tantangan 
tersendiri. Materi yang padat dan jadwal yang terbatas membuat guru sulit 
mengeksplorasi pendekatan humanistik secara mendalam. Penelitian oleh Latif 
(2020) menunjukkan bahwa alokasi waktu yang terbatas sering kali membuat 
proses internalisasi nilai berjalan kurang optimal. 

Selain itu, masih ada sebagian siswa yang memiliki pemahaman sempit 
terhadap ajaran agama, sehingga belum mampu mengaitkan nilai-nilai Islam 
dengan prinsip kemanusiaan universal. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 
strategi pembelajaran kontekstual yang menghubungkan ajaran Islam dengan 
realitas kehidupan sehari-hari (Kusuma, 2023). 

Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi PAI di MTs Al-Ishlahiyah 
Binjai ditentukan oleh sinergi antara kepemimpinan madrasah, kualitas guru, 
budaya sekolah, serta dukungan masyarakat. Hambatan yang muncul dapat 
diatasi melalui penguatan kolaborasi, literasi digital, dan inovasi pembelajaran 
berbasis nilai. 
 
Dampak Implementasi PAI terhadap Pembentukan Karakter Siswa 

Implementasi PAI di MTs Al-Ishlahiyah Binjai memberikan dampak nyata 
terhadap pembentukan karakter siswa. Siswa menjadi lebih religius, sopan, dan 
menghargai sesama. Nilai-nilai Islam yang diterapkan melalui pembelajaran dan 
budaya sekolah menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kasih sayang dan 
tanggung jawab sosial. Menurut Fauzan (2020), pendidikan berbasis nilai Islam 
mampu menumbuhkan kecerdasan emosional dan moral yang kuat. 

Salah satu dampak paling terlihat adalah meningkatnya sikap toleransi 
antar siswa. Melalui pembelajaran dialogis dan kegiatan sosial, siswa belajar 
menghargai perbedaan pendapat, latar belakang, dan kemampuan teman-
temannya. Penelitian oleh Kurnia (2022) menunjukkan bahwa penerapan nilai 
Islam dalam konteks multikultural dapat memperkuat sikap inklusif di kalangan 
pelajar. 
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Dari sisi perilaku sosial, siswa menjadi lebih peduli terhadap lingkungan 
dan sesama. Kegiatan seperti berbagi sedekah, kerja bakti, dan doa bersama 
menanamkan nilai empati dan solidaritas. Hal ini memperkuat budaya madrasah 
yang damai dan saling menghormati (Wulandari, 2023). 

Dampak lainnya terlihat dalam peningkatan disiplin dan tanggung jawab 
siswa. Nilai-nilai keislaman seperti amanah dan istiqamah diterapkan melalui 
kegiatan rutin, sehingga membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian oleh Hanifah (2021) menegaskan bahwa disiplin religius 
merupakan bentuk nyata karakter hasil pembelajaran PAI yang efektif. 

Selain itu, hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih akrab dan penuh 
rasa saling percaya. Lingkungan yang ramah memungkinkan siswa merasa aman 
untuk berpendapat dan berekspresi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian oleh 
Fikri (2023) yang menunjukkan bahwa pendekatan humanis dalam pendidikan 
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa. 

Implementasi PAI juga memperkuat kesadaran moral siswa terhadap isu-
isu sosial. Melalui kegiatan diskusi dan refleksi keagamaan, siswa dilatih untuk 
berpikir kritis terhadap fenomena sosial berdasarkan nilai Islam. Menurut 
Zainuddin (2020), pendidikan agama yang mendorong refleksi moral dapat 
membentuk generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap masyarakat. 

Secara keseluruhan, PAI di MTs Al-Ishlahiyah Binjai berhasil menanamkan 
nilai-nilai kemanusiaan yang harmonis dengan prinsip ajaran Islam. Karakter siswa 
menjadi lebih matang secara spiritual dan sosial, mencerminkan terciptanya 
lingkungan madrasah yang benar-benar humanis dan beradab (Rahman, 2024). 

 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-Ishlahiyah Binjai berperan signifikan 
dalam membangun lingkungan madrasah yang humanis, inklusif, dan berkarakter 
Islami. Proses pembelajaran yang menekankan nilai-nilai kasih sayang, empati, 
dan keadilan, serta kegiatan religius yang bersifat partisipatif, telah menciptakan 
budaya sekolah yang saling menghormati dan menghargai perbedaan. Guru PAI 
berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan moral dan 
fasilitator pembentukan karakter siswa. Faktor pendukung utama keberhasilan ini 
adalah kepemimpinan madrasah yang religius-humanis, kerja sama antara guru 
dan orang tua, serta budaya sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai 
kemanusiaan universal dalam Islam. Hambatan yang ditemukan, seperti pengaruh 
media sosial dan keterbatasan pemahaman siswa, diatasi melalui pembelajaran 
kontekstual dan penguatan literasi digital berbasis nilai Islam. Secara keseluruhan, 
PAI di MTs Al-Ishlahiyah Binjai terbukti menjadi fondasi utama dalam 
menumbuhkan karakter siswa yang religius, peduli, dan toleran, sekaligus 
mewujudkan lingkungan pendidikan yang damai dan beradab sesuai dengan 
prinsip rahmatan lil ‘alamin. 

 
F. SARAN 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar MTs Al-Ishlahiyah 

Binjai terus memperkuat implementasi nilai-nilai Islam secara berkelanjutan 

dengan memperluas pendekatan humanistik dalam seluruh aktivitas sekolah. Guru 

PAI perlu terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan sosial agar mampu 

menghubungkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan modern, termasuk 

dalam menghadapi tantangan era digital. Kepala madrasah diharapkan 
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memperkuat budaya dialogis, partisipatif, dan kolaboratif antarwarga sekolah 

untuk menjaga suasana yang inklusif dan harmonis. Selain itu, orang tua dan 

masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembinaan karakter agar 

nilai-nilai kemanusiaan yang diajarkan di madrasah dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemerintah dan lembaga pendidikan Islam juga diharapkan 

memberikan dukungan kebijakan serta pelatihan guru dalam mengembangkan 

pendidikan humanis berbasis nilai Islam, sehingga madrasah benar-benar menjadi 

ruang tumbuhnya generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 
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